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ABSTRACT 
Nature Park Sorong (NPS) is one area of lowland tropical rain forest which has the characteristics of flora, fauna 
and natural scenery appealing as a potential major natural ecotourism. NPS natural landscape characteristics could 
be nature and artificial landscape such as: view of the river, view forestry, breeding and others. While the flora 
and fauna is quite diverse, and there are some endemic species. In its management regarding the promotion of 
natural tourism resources, the potential of this region is unknown as natural tourist area, so need early concepts as 
alternative development based on the characteristics of potential. Some initial alternative for nature tourism 
development in NPS seen by the characteristics of natural tourism potential and opportunities activities, required 
facilities and condition of forest communities and forest management. 
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PENDAHULUAN 
Taman Wisata Alam Sorong (TWAS) termasuk salah satu kawasan pelestarian alam 
yang telah ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No: 
397/Kpts/Um/5/1981 tanggal 7 Mei 1981. Secara geografis, TWAS terletak diantara koordinat 
0051’-0058’ LS dan 131019’-131021’ BT. Secara administratif kawasan ini berada di Distrik 
Sorong Timur Kota Sorong Provinsi Papua Barat. Berdasarkan status pengelolaannya, TWAS 
saat ini dikelola oleh Balai Besar Konservasi Sumberdaya Alam Papua Barat.  
Secara umum potensi wisata di Indonesia terletak pada keunikan hutan hujan tropis 
dengan keanekaragaman hayatinya yang tinggi. Dalam MacKinnon et al. (1993) dikemukakan 
bahwa faktor-faktor yang membuat suatu kawasan menarik bagi pengunjung, diantaranya:  
kawasan tersebut memiliki atraksi yang menonjol (satwa liar yang khas/menarik), kawasan 
tersebut unik dalam penampilannya, disekitar kawasan tersebut terdapat pemandangan indah 
dan obyek wisata lain seperti: pantai, danau, sungai, air terjun dan kolam renang. TWAS 
merupakan salah satu kawasan hutan hujan tropis dataran rendah yang kaya dengan potensi 
flora, fauna dan pemandangan alam yang menarik. Berdasarkan data BBKSDA Papua Barat 
2008, potensi flora di TWAS didominasi oleh jenis-jenis vegetasi pohon berkayu yang 
diperkirakan terdapat sekitar 56 jenis, sedangkan potensi faunanya secara keseluruhan 
diperkirakan terdapat 83 jenis yang terdiri dari burung, reptil, mamalia dan katak. Berbagai 
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potensi alam tersebut menurut Warpani dan Warpani 2007 merupakan modal utama untuk 
pengembangan sektor kepariwisataan.  
Pengembangan wisata saat ini diarahkan agar tercapainya keberkelanjutan. Disisi lain, 
kegiatan wisata dapat menimbulkan masalah ekologis, padahal keindahan dan keaslian alam 
merupakan modal utama. Oleh karena itu, perencanaan wisata hendaknya dilakukan secara 
menyeluruh, termasuk diantaranya inventarisasi dan penilaian sumberdaya yang cocok untuk 
wisata serta pilihan pemanfaatannya (Dahuri et al. 2004). TWAS sebagai kawasan wisata 
potensial dapat menjadi salah satu destinasi wisata yang memberikan pengaruh baik bagi 
pariwisata alam di Papua dan Indonesia. Dalam pengelolaannya yang terkait dengan 
promosi sumberdaya wisata alam, kawasan ini belum dikenal secara umum sebagai 
kawasan wisata alam. Hal ini dikarenakan belum tersedianya informasi secara lengkap 
tentang potensi wisata alam di TWAS. Hal ini memungkinkan untuk dikembangkan dan 
direncanakan dengan seksama. Oleh karena itu dipandang perlu untuk dilakukan penelitian ini 
yang bertujuan untuk menguraikan karakteristik potensi wisata alam di kawasan TWAS dengan 
harapan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk pengembangan wisata alam 
di TWAS maupun sebagai informasi awal bagi penelitian-penelitian selanjutnya tentang wisata 
alam. 
Sebagian besar kawasan TWAS masih ditutupi oleh hutan dengan tingkat kemelimpahan 
sumberdaya alam yang baik, antara lain: keanekaragaman flora dan fauna. Flora yang banyak 
terdapat di kawasan ini ialah vegetasi pohon berkayu seperti: Intsia sp. (merbau), Agathis 
labilardierri (damar), Vatica sp. (resak), Pometia pinnata (matoa), Canarium sp. (kenari), 
Callophyllum inophyllum (bintangur), Anisoptera sp. (mersawa), Melaleuca leucadendron L 
(balam) dan lain-lain (BBKSDA 2008). Selain pohon berkayu terdapat pula bambu yang 
diperkirakan ada 7 jenis (Panambe 2006) dan anggrek yang diperkirakan ada 24 jenis (Tirta 
2007). Sedangkan fauna yang ada ialah mamalia sekitar 13 jenis, burung sekitar 51 jenis, reptil 
sekitar 16 jenis dan katak sekitar 3 jenis (BBKSDA 2008).  
Secara keseluruhan TWAS memiliki luas sebesar 945.90 Ha. Kawasan ini dibatasi 
dengan hutan yang dapat dikonversi di sebelah utara dan barat, sedangkan sebelah selatan dan 
timur dibatasi hutan produksi yang dapat dikonversi dan areal penggunaan lain. TWAS 
memiliki bentukan topografi yang umumnya datar dan bergelombang dengan kemiringan 
lereng antara 0-15 %. Kondisi tanahnya lebih didominasi dengan golongan tanah podsolik 
(BBKSDA 2008).  
TWAS mudah dicapai karena kedudukannya yang strategis, tidak jauh dari pusat kota 
(± 14 Km ke arah Timur Kota Sorong),  berada pada jalur transportasi umum dan dapat dicapai 
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dalam waktu yang relatif cepat dari pusat kota (± 20-25 menit berkendaraan mobil/motor). 
Fasilitas yang sudah tersedia di kawasan berupa papan nama kawasan, jalan, gerbang masuk 
(gapura), kantor pengelola, pos jaga, papan interpretasi dan shelter (Survei lapang 2012). 
Berdasarkan data kondisi iklim tahun 2007-2011 dari BMKG Kota Sorong 2012, secara 
umum iklim yang dimiliki TWAS cukup nyaman dengan kisaran suhu rata-rata bulanan sekitar 
26.8 0C dan kelembaban udara rata-rata bulanan sekitar 86 %. Curah hujan rata-rata bulanan 
tercatat sekitar 313.8 mm/bln dengan banyaknya hari hujan rata-rata dalam sebulan 20.3 hari. 
Kecepatan angin rata-rata dalam sebulan ialah 9.8 knot dan rata-rata penyinaran matahari 
adalah 49.6 % per bulan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Taman Wisata Alam Sorong Kota Sorong 
Provinsi Papua Barat pada bulan Maret sampai April 2012. Lokasi penelitian ditampilkan pada 
Gambar 1. Metode dalam penelitian ini terdiri dari tahap inventarisasi, analisis dan sintesis. 
Inventarisasi dilakukan secara eksplorasi dan pemotretan serta penandaan titik di lapangan 
dengan menggunakan GPS. Data yang dikumpulkan berupa data tentang potensi wisata alam 
yang terdiri dari potensi daya tarik, aksesibilitas, kondisi lingkungan sosial ekonomi masyarakat 
sekitar, ketersediaan air bersih serta ketersediaan sarana dan prasarana wisata. Data-data 
tersebut bersumber dari data primer dan sekunder.  
Data yang dikumpulkan, dianalisis secara deskriptif dan melalui penilaian kriteria. 
Penilaian kriteria menggunakan Panduan Kriteria Penilaian Direktorat Wisata Alam dan Jasa 
Lingkungan 2001. Nilai kriteria yang didapat merupakan nilai dari hasil perkalian antara jumlah 
nilai unsur dari kriteria dengan bobot yang diberikan pada setiap kriteria. Nilai potensi wisata 
alam TWAS merupakan hasil penjumlahan setiap nilai kriteria. Selang nilai potensi yang 
diberikan terbagi dalam 5 kategori yaitu kategori sangat baik (SB) dengan kisaran nilai 2155-
2530, kategori cukup baik (CB) dengan kisaran nilai 1780-2154, kategori sedang (S) dengan 
kisaran nilai 1405-1779, kategori buruk (Br) dengan kisaran nilai 1030-1404 dan kategori 
sangat buruk (SBr) dengan kisaran nilai 655-1279. Sintesis hasil merupakan tahap penyusunan 
alternatif-alternatif pengembangan wisata alam. 
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Gambar 1 Kawasan Taman Wisata Alam Sorong 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. KARAKTERISTIK POTENSI WISATA ALAM KAWASAN TAMAN WISATA 
ALAM SORONG (TWAS) 
Karakteristik potensi wisata alam suatu kawasan pada umumnya digambarkan 
dengan adanya obyek-obyek wisata alam (sediaan/penawaran wisata) pada kawasan itu 
yang semuanya itu berupa daya tarik bagi wisatawan. Selain keberadaan obyek wisata alam, 
faktor-faktor lain yang menggambarkan karakteristik potensi wisata alam termasuk pula 
kondisi aksesibilitas dan lingkungan sosial ekonomi masyarakat sekitar maupun 
ketersediaan air bersih dan sarana prasarana wisata. Suatu keindahan, keunikan, keaslian, 
kelangkaan dan keanekaragamannya pada dasarnya merupakan daya tarik dari suatu 
kawasan. Walaupun keindahan lebih bersifat relatif bagi orang, namun ada unsur-unsur 
kesukaan lain secara umum yang dapat menarik orang berwisata, seperti: suasana sunyi, 
tenang dan kesejukan udara.  
Karakteristik potensi wisata alam di kawasan TWAS ialah pemandangan-
pemandangan alam, fauna dan flora, yang dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Karakteristik Pemandangan Alam 
Karakteristik pemandangan alam di TWAS terdapat di dalam dan di luar 
kawasan, berupa lanskap-lanskap alami dan buatan. Karakteristik potensi wisata alam 
pada bagian barat sampai selatan TWAS sepanjang Km 14 sampai Km 18 berupa 
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lanskap buatan, seperti: penangkaran buaya (Gambar 2), pemandangan lahan pertanian, 
areal penjualan tanaman hias, pemandangan stadion, pemandangan kampus, 
pemandangan tugu perbatasan dan pemandangan bangunan operasional seperti: kantor 
pengelola, kantor pemerintahan dan pos militer. Sementara di sebelah tenggara 
kawasan, obyek pemandangan yang dapat dilihat ialah pemandangan kebun, sungai dan 
hutan alam.  
Karakteristik potensi wisata alam yang berupa lanskap alami lebih 
menggambarkan pemandangan alam dalam kawasan TWAS, dengan karakter utamanya 
berupa formasi tipe hutan hujan tropis dataran rendah yang secara umum masih terjaga 
keutuhannya. Hutan hujan tropis dataran rendah merupakan kawasan hutan dengan ciri 
vegetasi utamanya berupa vegetasi pohon berkayu yang tinggi, bertajuk rapat dan 
melebar serta tidak beraturan, akar banir besar dan lebar, batangnya menjulang tinggi 
dan diameternya besar. 
Saat memasuki kawasan TWAS dapat dilihat komposisi tegakan Agathis 
labilardieri yang tersusun secara rapi di sebelah kanan gerbang kawasan. Terdapat pula 
empat buah sungai kecil yang mengalir di sebelah barat dan timur kawasan, yaitu Sungai 
Klawulu/Klawuyuk atau Klawoguk, Sungai Pletok atau Kletok, Sungai 
Klabeling/Klasuglei (Gambar 3a) dan Sungai Klasege/Klablim. Keempat sungai 
tersebut merupakan sungai dangkal dengan arus yang kecil. Di dalam kawasan ini dapat 
dilihat beberapa bentukan gejala alam menarik seperti: bentukan-bentukan geologi 
tebing dengan atraksi ukiran batuan dan air yang turun lewat tebing. Bentukan-bentukan 
gejala alam tersebut dapat dijumpai pada ketinggiaan ± 64.69 m dpl, 76.03 m dpl dan 
81.98 m dpl. Beberapa tempat dalam kawasan terutama pada ketinggian ± 83.69 m dpl 
disebelah utara (Gambar 3b) serta pada ketinggian ± 93.67 m dpl dan 99.82 m dpl 
dibagian tenggara TWAS merupakan tempat-tempat yang baik untuk dapat melihat 
obyek pemandangan lain diluar kawasan dari kejauhan. Obyek pemandangan alam yang 
dapat disaksikan dari tempat-tempat tersebut ialah panorama laut, pemandangan bukit 
dibagian utara Kota Sorong, pemandangan sungai Klawuyuk dan pemandangan hutan 
alam.  
Tersedia jalan utama dan jalan tanah dalam kawasan yang dapat digunakan 
sebagai akses untuk menikmati keindahan alam. Pengunjung dapat menikmati suasana 
hutan yang segar, udara yang sejuk dan suasana yang sunyi melalui jalan-jalan tersebut. 
Pemandangan vegetasi khas hutan hujan tropis dataran rendah dapat dilihat pengunjung 
di sepanjang jalan dan dapat terhibur dengan mendengar suara kicauan burung-burung, 
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bahkan juga dapat menjumpai dan melihat beberapa jenis burung dan kupu-kupu serta 
satwa lain yang khas dan menarik. Bila beruntung pengunjung dapat menjumpai satwa 
liar, seperti: kuskus, babi hutan, biawak, ular, katak dan lain-lain. 
Pemandangan menarik yang terdapat pada TWAS merupakan potensi yang bila 
dikembangkan dengan baik dapat menjadi salah satu sumberdaya atraksi wisata bagi 
TWAS dan dapat pula menjadi daya tarik yang memunculkan minat pengunjung untuk 
berwisata. Bentuk-bentuk pengembangan dapat berupa pembuatan jalur sirkulasi dan 
fasilitas untuk menikmati aktivitas wisata, seperti: shelter, menara pandang dan lain-
lain. 
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(c) 
Gambar 2 Karakteristik potensi pemandangan alam di TWAS berupa 
pemandangan-pemandangan alam di dalam dan luar kawasan: (a) 
Pemandangan Areal Penangkaran Buaya yang berada di luar kawasan 
TWAS; (b) View sungai yang berada di dalam kawasan TWAS; dan (c) 
View lepas menuju laut yang dilihat dari dalam kawasan TWAS. 
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2. Karakteristik Flora 
Karakteristik potensi wisata alam flora di kawasan TWAS ditunjukkan dengan 
banyaknya tumbuhan alami yang cukup beragam jenisnya untuk dilihat. Pohon berkayu 
merupakan flora yang banyak dijumpai di dalam kawasan ini. Selain pohon berkayu 
terdapat pula flora khas lain seperti: palem dan pandan serta jamur yang merupakan 
tumbuhan potensial. Beberapa obyek flora menarik (Gambar 4) yang ditemukan 
sepanjang jalur dalam kawasan dan merupakan flora endemik serta dilindungi, antara 
lain: Agathis labilardierri, Sommieria leucophylla, Pandanus sp., Dendrobium sp. dan 
jamur kayu. Obyek-obyek flora diatas dideskripsikan pada paragraf-paragraf dibawah 
ini. 
Agathis labilardierri (Damar) merupakan salah satu jenis pohon berkayu yang 
tumbuh secara alami di TWAS dan termasuk jenis pohon yang dilindungi dengan SK 
Menteri Pertanian No.54/Kpts/Um/1972. Pohon ini dapat dijumpai pada beberapa 
tempat dalam kawasan, diantaranya pada gapura TWAS. Morfologi Agathis 
labilardierri ialah batang pohon tegak lurus, tajuk agak lebat, percabangan menyirip 
datar, daunnya tersusun berselang-seling (menyirip) berbentuk spiral, struktur 
permukaan daun halus, lembaran daun pendek, bentuk daun membulat lonjong dan 
ujung daun meruncing. Agathis labilardierri termasuk jenis pohon yang menghasilkan 
getah dengan warnah getahnya putih. Kegunaan dari Agathis labilardierri antara lain 
ialah getahnya dapat disadap untuk bahan baku lem dan dapat digunakan dalam 
penataan lanskap karena pohon ini dapat menyerap gas CO2. 
Sommieria leucophylla (Palem ekor ikan) merupakan salah satu jenis palem 
ramping dan termasuk salah satu jenis tumbuhan endemik Papua. Morfologi Sommieria 
leucophylla berbatang tunggal, tinggi sekitar 3 m, bentuk daun menyirip, terdapat 
beberapa lembar anak daun, upih daun membelah, ujung anak daun meruncing seperti 
ekor ikan dan tangkai daun pendek (antara 10-40 cm). Kegunaan palem Sommieria 
leucophylla diantaranya daun yang dapat digunakan untuk atap rumah dan membungkus 
makanan. 
Pandanus sp. (Pandan pohon) termasuk jenis tumbuhan monokotil yang 
berwujud seperti pohon berkayu, semak dan perambat, namun dapat dibedakan dengan 
mudah melalui dedaunan mereka yang berbentuk sabuk. Morfologi Pandanus sp. ialah 
batang berduri dengan akar tunjang disekitarnya, akarnya berserabut, tinggi antara 3-7 
m, bercabang, daun berbentuk seperti sabuk dengan panjang antara 2-3 m, tepi daun 
berduri, ibu tulang daun bagian bawah berduri dan menghasilkan buah yang tersusun 
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dalam karangan berbentuk membulat. Kegunaan dari Pandanus sp. antara lain 
batangnya dapat digunakan untuk lantai bangunan. 
Dendrobium sp. (Anggrek raksasa irian) merupakan salah satu jenis anggrek 
epifit yang dilindungi dengan PP No. 7 Tahun 1999. Morfologi Dendrobium sp. ialah 
batang pendek dan membengkak dengan tangkai menjuntai kebawah, berstruktur lunak 
dan memanjang, akarnya membentuk rizoma berdaging, ujung daun bulat meruncing 
seperti baji, bentuk daunnya lonjong memanjang dan relatif datar serta melebar pada 
bagian tengah helaian daun, tipe pertumbuhannya simpodial. Anggrek ini diminati oleh 
masyarakat, karena menghasilkan bunga yang cantik dan warna yang menawan. 
Penggunaan jenis anggrek ini selain sebagai bunga potong untuk rangkaian, juga dapat 
digunakan sebagai bunga pot dan bunga taman untuk pembuatan lanskap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3  Karakteristik potensi flora di kawasan TWAS berupa (a) Sommieria 
leucophylla, (b) Dendrobium sp. dan (c) Ganoderma sp. 
 
Jamur kayu merupakan jenis jamur yang hidup menempel pada batang pohon 
hidup dan batang kayu yang telah lapuk. Jamur ini dapat bersifat parasit maupun sebagai 
pelapuk dan pengubah susunan zat organik yang telah mati. Umumnya jamur ini 
mempunyai tubuh buah (payung) dengan warna yang bervariasi dari merah darah, hitam 
legam, biru tua, putih hinga coklat dan abu-abu. Di TWAS terdapat beberapa jenis jamur 
kayu, diantaranya Ganoderma sp. Jamur ini dijumpai pada ketinggian 51.96 m dpl dan 
hidup pada batang pohon kayu yang telah lapuk. Warna cendawannya adalah merah 
darah dengan sedikit warna putih yang melingkari bagian ujung cendawan. Ganoderma 
sp. termasuk jenis jamur yang berpotensi sebagai obat dan anti bakteri. 
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3. Karakteristik Fauna 
Karakteristik potensi wisata alam fauna di TWAS cukup tinggi dan menarik 
untuk dijadikan obyek dan atraksi wisata alam, antara lain: burung, mamalia, reptil, 
katak dan kupu-kupu. Beberapa jenis fauna menarik (Gambar 5) yang sempat dijumpai 
pada saat verifikasi lapangan, yaitu Rhyticerus plicatus, Probosciger atterimus, 
Geoffroyus geoffroyi dan kupu-kupu. Jenis-jenis fauna tersebut dapat dideskripsikan 
pada paragraf-paragraf dibawah ini. 
Rhyticerus plicatus (Rangkong papua) termasuk salah satu jenis burung endemik 
dan statusnya dilindungi dengan PP No.7 Tahun 1999. Rhyticerus plicatus dijumpai 
sekitar pukul 14.00 WIT pada ketinggian ± 41.09 m dpl saat sedang bermain dan 
bertengger pada pohon hidup. Morfologi Rhyticerus plicatus ialah paruh besar berwarna 
kuning, terdapat balung (casque) dibagian atas paruh, warna bulu badan didominasi 
warna hitam, buluh ekor berwarna putih, warna buluh leher dan kepala bervariasi. 
Keunikan Rhyticerus plicatus ialah suaranya (suara “calling”) dan bunyi kepakan sayap 
yang dapat dikenal dari jarak jauh. Rhyticerus plicatus ditemukan pada lokasi tersebut 
karena disekitar daerah tersebut terdapat pohon beringin dan pala hutan yang merupakan 
pohon penghasil makanannya. 
Probosciger atterimus (Kakatua raja) merupakan jenis burung berparuh 
bengkok yang dilindungi melalui UU No. 5 Tahun 1990 dan PP No. 7 Tahun 1999. 
Probosciger atterimus dijumpai sekitar pukul 11.00 WIT pada ketinggian sekitar 101.33 
m dpl disaat sedang terbang. Morfologi Probosciger atterimus ialah ukuran tubuh besar, 
berbulu hitam keabu-abuan, terdapat mahkota panjang di kepala dengan beberapa helai 
bulu yang dapat ditegakkan, paruh besar dan berwarna hitam dan kaki berwarna abu-
abu tua. Probosciger atterimus banyak disukai orang sebagai burung peliharaan. 
Keunikannya berupa suara teriakannya yang bisa didengar dari kejauhan, paruhnya 
yang besar, suara siulannya berirama lembut yang dapat menjangkau nada rendah 
sampai sangat tinggi, tampangnya bagus, cepat jinak dan mampu menirukan beberapa 
suara yang diajarkan. Probosciger atterimus termasuk dalam daftar merah IUCN 
dengan kategori LC (Least Concern) dan menurut daftar CITES Probosciger atterimus 
masuk dalam daftar Apendiks I yang artinya termasuk jenis terancam punah dan 
perdagangannya secara internasional diizinkan dalam kondisi khusus. 
Geoffroyus geoffroyi (Nuri pipi-merah) termasuk jenis burung berparuh 
bengkok yang dijumpai pada ketinggian ± 78.76 m dpl sekitar pukul 13.00 WIT. 
Geoffroyus geoffroyi dijumpai pada saat sedang membuat sarang pada pohon kering. 
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Morfologi Geoffroyus geoffroyi ialah buluh badan dominan berwarna hijau, buluh 
kepala berwarna merah, paruh keras berwarna orange dan kaki berwarna keabu-abuan. 
Geoffroyus geoffroyi banyak diburu untuk dijadikan satwa peliharaan di rumah maupun 
untuk dikomsumsi. Perlindungan secara umum terhadap Geoffroyus geoffroyi mulai 
sejak tahun 1972 melalui SK Menteri Pertanian No.327/Kpts/Um/7/1972 dan dipertegas 
lagi dengan PP No. 7 Tahun 1999. 
Keberadaan burung-burung diatas dapat menambah nilai potensi wisata di 
kawasan TWAS karena dapat menarik minat pengunjung, khususnya mereka yang 
senang dengan kegiatan pengamatan burung ataupun sekedar hanya ingin melihat-lihat 
dan mendengarkan suaranya. Umumnya burung-burung ini terlihat dan bersuara dipagi 
hari sampai sore hari. Oleh karena itu bagi pengunjung yang ingin melihat jenis-jenis 
burung tersebut maka harus merencanakan waktu yang tepat dan membutuhkan 
informasi keberadaan burung-burung tersebut dari petugas kawasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 4  Karakteristik potensi fauna di kawasan TWAS berupa (a) Rhyticerus 
plicatus dan (b) Hypolycaena sp. 
 
Selain burung, potensi fauna lain yang dijumpai ialah kupu-kupu yang 
merupakan serangga bersayap sisik. Kupu-kupu umumnya aktif diwaktu siang dan 
hinggap dengan menegakkan sayapnya sambil mengisap madu bunga ataupun cairan 
buah-buahan yang jatuh ditanah dan membusuk, daging bangkai, kotoran burung dan 
tanah basah. Satwa ini menarik karena memiliki warna yang indah dan menjadi salah 
satu jenis serangga tidak berbahaya bagi manusia. Satwa ini dikenal sebagai serangga 
penyerbuk tanaman, yang membantu bunga-bunga berkembang menjadi buah, sehingga 
bagi orang kupu-kupu sangat bermanfaat untuk membantu jalannya penyerbukan 
tanaman. Di TWAS terdapat dua jenis kupu-kupu yang dilindungi dengan PP No.7 
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Tahun 1999, yaitu Ornithoptera dan Troides. Selain dua jenis tersebut, terdapat jenis 
lain dengan warna menarik, seperti: Hypolycaena sp. dan Ideopsis sp.  
 
B. ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN POTENSI WISATA ALAM 
KAWASAN TWAS 
Analisis ini dilakukan melalui penilaian beberapa kriteria untuk menggambarkan 
karakteristik potensi wisata alam yang ada layak dikembangkan atau sebaliknya belum 
dapat dikembangkan. Penilaian potensi wisata alam kawasan TWAS meliputi 5 kriteria, 
yaitu daya tarik, aksesibilitas, kondisi lingkungan sosial ekonomi masyarakat sekitar, 
ketersediaan air bersih serta sarana dan prasarana. Hasil penilaian potensi wisata alam 
kawasan TWAS ditampilkan pada Tabel 1. Pada Tabel 1 diperoleh total nilai potensi 
obyek dan atraksi wisata alam sebesar 2085. Nilai tersebut menggambarkan bahwa 
potensi obyek dan atraksi wisata alam di TWAS cukup baik untuk pengembangan wisata 
alam. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum TWAS telah memenuhi syarat yang 
cukup untuk pengembangan wisata alam. 
Dari aspek daya tarik, TWAS memiliki daya tarik yang tinggi (nilai 690) dari segi 
keindahan alam, keunikan sumberdaya alam, keamanan kawasan dan variasi kegiatan 
wisata alam yang dapat dilakukan. Keindahan alam TWAS ditunjukkan dengan adanya 
beberapa tempat untuk memandang lepas pemandangan lain dari kejauhan, suasana yang 
dihadirkan dalam obyek, komposisi daya tarik dan kondisi lingkungan obyek. Jenis 
kegiatan wisata alam yang dapat dilakukan sangat beragam, yaitu: menikmati 
pemandangan alam, tracking, camping, pengamatan burung, pengamatan flora, wisata 
rohani, lintas alam, fotografi dan lain-lain. Keunikan sumberdaya alam kawasan TWAS 
ialah jenis-jenis flora dan fauna khas. Flora, fauna dan air merupakan potensi sumberdaya 
alam yang menonjol di kawasan ini. Keamanan kawasan TWAS cukup baik karena tidak 
ada perambahan, penebangan liar, kebakaran dan kepercayaan yang mengganggu. 
Dari aspek aksesibilitas, TWAS ditunjang dengan aksesibilitas yang memadai 
(nilai 650) karena mudah diakses menggunakan kendaraan mobil atau motor dengan 
waktu tempuh yang relatif lebih cepat. Kondisi jalan darat menuju kawasan TWAS sangat 
baik dan jarak jalan dari pusat kota cukup dekat. Waktu tempuh menuju lokasi kawasan 
TWAS relatif cepat karena kurang dari satu jam perjalanan. Frekuensi kendaraan umum 
dari pusat kota Sorong menuju kawasan TWAS cukup tinggi sehingga kawasan ini mudah 
dicapai. 
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Tabel 1. Hasil penilaian potensi wisata alam kawasan TWAS 
No. Kriteria dan unsur penilaian Skor 
A Daya tarik  
1. Keindahan alam 25 
2. Keunikan sumberdaya alam 15 
3. Banyaknya potensi sumberdaya alam yang menonjol 20 
4. Variasi jenis kegiatan wisata alam 30 
5. Keamanan kawasan 25 
 Nilai kriteria = 115 x bobot (6) 690 
B Aksesibilitas  
1. Kondisi dan jarak jalan darat 80 
2. Waktu tempu ke lokasi 25 
3. Frekuensi kendaraan umum dari pusat kota ke lokasi 25 
 Nilai kriteria = 130 x bobot (5) 650 
C Kondisi lingkungan sosial ekonomi masyarakat sekitar  
1. Tata ruang wilayah obyek 15 
2. Status lahan 20 
3. Mata pencaharian penduduk 10 
4. Tingkat pendidikan 20 
5. Persepsi masyarakat terhadap pengembangan obyek dan ataksi wisata 
alam 20 
 Nilai kriteria = 85 x bobot (5) 425 
D Ketersediaan air bersih  
1. Volume air 15 
2. Dapat tidaknya air dialirkan ke obyek/mudah dikirim dari tempat lain 15 
3. Kelayakan dikonsumsi 15 
4. Kontinuitas 20 
 Nilai kriteria = 65 x bobot (4) 260 
E Sarana dan prasarana wisata  
1. Sarana wisata 15 
2. Prasarana wisata 15 
 Nilai kriteria = 30 x bobot (2) 60 
Nilai keseluruhan potensi wisata alam = (690 + 650 + 425 + 260 + 60)= 2085 
(Sumber: modifikasi Direktorat Wisata Alam dan Jasa Lingkungan 2001) 
 
Kondisi lingkungan sosial ekomoni masyarakat sekitar cukup menunjang (nilai 
425) karena adanya sikap positif yang ditunjukkan oleh masyarakat sekitarnya. Status 
lahan TWAS adalah sebagai hutan Negara karena telah ditetapkan berdasarkan SK 
Menteri Pertanian Nomor: 397/Kpts/Um/5/1981 tanggal 7 Mei 1981 dan dikelola oleh 
BBKSDA Papua Barat. Tata ruang wilayah TWAS sudah ada namun belum sesuai dengan 
kondisi potensi obyek dan daya tarik wisata. Masyarakat yang tinggal disekitar kawasan 
sebagian besar telah lulus SLTA ke atas dan bekerja sebagai petani. Masyarakat 
sekitarnya sangat mendukung adanya upaya pengembangan obyek wisata alam di TWAS. 
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Ketersediaan air bersih di dalam kawasan sangat mendukung (nilai 260) 
pengembangan wisata alam di kawasan ini. Volume air di TWAS dinilai cukup karena 
airnya tersedia sepanjang tahun dan tidak pernah kering selama musim panas. Air dari 
sumber air yang ada mudah dialirkan ke lokasi obyek wisata di TWAS, namun harus 
melalui pipa. Untuk kepentingan mengonsumsi, airnya perlu perlakuan sederhana, seperti 
dimasak terlebih dahulu dan disaring kemudian dapat diminum. 
Ketersediaan sarana dan prasarana wisata pada kawasan belum memadai (nilai 
60), sehingga menjadi perhatian dalam pengembangan wisata alam ke depan. Sarana 
wisata yang ada ialah gapura masuk, pos jaga, shelter, kantor pengelola, area piknik dan 
area perkemahan, sedangkan prasarana wisata yang ada ialah papan interpretasi, papan 
nama kawasan, papan peringatan, jalan, jembatan dan jalur track. Kurangnya sarana dan 
prasarana wisata dapat memicu minat pengunjung yang rendah, oleh karena itu kondisi 
ini perlu diperhatikan dalam upaya pengembangan wisata alam di TWAS. 
 
C. ALTERNATIF PENGEMBANGAN WISATA ALAM DI KAWASAN TWAS 
Letaknya yang strategis dan dekat dengan pusat kota Sorong merupakan salah satu 
kelebihan yang dimiliki TWAS, sehingga mudah dijangkau. Disamping itu keterwakilan 
tipe ekosistem hutan hujan dataran rendah yang memiliki keindahan alam maupun flora 
dan fauna khas menjadi keistimewaan kawasan ini untuk menarik orang mengunjunginya. 
Dalam pengembangan wisata alam, potensi sumberdaya yang ada pada kawasan hutan 
wisata menjadi faktor utama karena merupakan peluang untuk menarik pengunjung. 
Sebaliknya faktor sarana dan prasarana masih belum menunjang dibanding faktor 
aksesibilitas yang sudah memadai. Artinya bahwa sarana dan prasarana menjadi faktor 
yang diperlukan guna menunjang pengembangan wisata alam. Hal ini mengindikasikan 
bahwa seharusnya pengembangan wisata alam lebih menekankan terhadap pengelolaan 
potensi sumberdaya kawasan dengan terus menggali dan merencanakan serta mengemas 
program-program wisata yang dapat ditawarkan. Dengan penyiapan paket-paket wisata 
dan tenaga profesional serta pengelolaan yang sesuai maka tujuan pengembangan wisata 
alam di TWAS dapat dicapai. 
Secara umum kondisi di TWAS dipengaruhi oleh kurangnya pengelolaan yang 
optimal terhadap status keberadaannya, seperti: belum terarahnya pengelolaan yang 
mengarah pada tujuan pengembangan wisata, kurangnya kesepahaman antara masyarakat 
sekitar dengan pengelola, kurangnya ketersediaan fasilitas yang memadai maupun 
 
 
81 
 
program wisata yang belum mengarah sasaran. Kondisi ini ujung-ujungnya dipengaruhi 
faktor dukungan dana yang kurang memadai. Perbaikan dan penambahan sarana dan 
prasarana serta pengelolaan yang lebih baik sangat penting karena mempengaruhi 
keberlanjutan suatu industri wisata. Sarana dan prasarana yang masih dibutuhkan belum 
tersedia secara memadai dan/atau sudah tersedia tetapi masih jauh dari memadai, seperti: 
sarana pelayanan pengunjung, sarana interpretasi, sarana kebutuhan pengelolaan dan lain-
lain. Dengan status TWAS sebagai Taman Wisata Alam, maka diindikasikan akan ada 
pemasukan untuk pemeliharaan dan pengembangan wisata alam itu sendiri. 
Kurangnya tenaga lapangan untuk pelayanan dan pemandu dalam perjalanan 
wisata di dalam hutan menjadi masalah yang dihadapi dalam pengembangan wisata alam 
di TWAS. Adanya pemandu dan pelayanan yang baik, maka pengelolaan dapat diarahkan 
sehingga tidak dapat mengganggu kegiatan konservasi yang diterapkan pada TWAS. 
Kecenderungan trend kawasan lindung pada saat ini ialah semakin banyaknya lembaga-
lembaga pemerintah maupun lembaga swadaya yang mulai peduli masalah pelestarian 
sumberdaya alam dan lingkungan hidup. Ini merupakan peluang untuk kerjasama dan 
kemitraan dalam pengembangan institusi, dana, manajemen dan penelitian yang saling 
menghargai dan saling menguntungkan. Penekanan dalam kemitraan ini ialah harus 
menghindari munculnya kepentingan-kepentingan pribadi dan golongan yang tidak sesuai 
tujuan dan sasaran pengelolaannya. Di satu sisi adanya penggunaan lahan untuk berkebun 
dan pemukiman serta bangunan, pengambilan flora dan fauna secara sembarangan, 
pemanenan buah pohon dengan cara menebang pohon induknya maupun penebangan 
pohon untuk kayu bakar, menjadi masalah dan merupakan ancaman dalam pengelolaan 
TWAS. Oleh karena itu, masalah-masalah tersebut harus mendapatkan penanggulangan 
yang tepat sehingga fungsi pelestarian dan fungsi wisata TWAS dapat terlaksana dengan 
baik.  
Uraian kondisi diatas menuntut adanya suatu peran dalam pengelolaan secara 
menyeluruh yang mengarah pada pengelolaan yang lebih baik, sehingga diperlukan 
konsep-konsep awal sebagai alternatif pengembangannya. Beberapa alternatif 
pengembangan seperti dibawah ini merupakan alternatif awal untuk pengembangan 
wisata alam di TWAS yang dilihat berdasarkan peluang kegiatan yang dapat dilakukan, 
fasilitas yang dibutuhkan dan kondisi masyarakat sekitar serta kondisi pengelolaan, yaitu: 
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1. Pengelolaan berdasarkan peluang kegiatan wisata alam yang dapat dilakukan di 
TWAS 
Kegiatan wisata alam yang dapat dilakukan di TWAS berdasarkan potensi 
sumberdaya yang ada antara lain seperti: menikmati pemandangan alam, berkemah, 
piknik, lintas alam, fotografi, wisata pendidikan dan penelitian. Menikmati 
pemandangan alam merupakan kegiatan wisata yang lebih santai dan rileks yang 
dilakukan di dalam hutan ataupun di tempat-tempat strategis seperti: disekitar lokasi 
peristirahatan/pintu masuk kawasan. Kegiatan ini dilakukan dengan berjalan kaki 
sambil menikmati pemandangan alam di hutan melewati suatu rute. Rute yang ada 
dibuat sesuai dengan kondisi kawasan maupun letak obyek wisata yang dapat 
dinikmati dan pada rute tersebut dapat dilengkapi dengan jalur sirkulasi, shelter, 
menara pandang, teropong, penerangan dan lain-lain. Shelter ini berfungsi pula untuk 
menikmati pemandangan pada saat istirahat dan duduk bersantai.  
Berkemah merupakan aktivitas wisata aktif yang memiliki banyak hubungan 
dengan aktivitas wisata lainnya. Kegiatan ini sering dilakukan wisatawan yang 
bertujuan melakukan kegiatan yang lebih lama di kawasan seperti pendidikan cinta 
alam, bhakti sosial dan ibadah keagamaan (wisata rohani). Kegiatan ini memerlukan 
fasilitas dan pengelolaan intensif agar dapat dinikmati dengan menyenangkan dan 
tidak menimbulkan dampak yang negatif terhadap ekosistem. Fasilitas yang 
dibutuhkan antara lain: areal tenda, sanitasi, areal aktivitas umum, bangku dan meja 
serta fasilitas penunjang lainnya seperti: jalur sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki, 
areal parkir kendaraan, fasilitas listrik dan penerangan, papan informasi/interpretasi 
dan lain-lain. Hal yang perlu mendapat perhatian ialah kebersihan dan sanitasi pada 
lokasi perkemahan tersebut. 
Jelajah rimba/lintas alam/wisata petualangan merupakan kegiatan yang selain 
untuk petualangan, juga bertujuan untuk menginventarisasi kondisi lingkungan 
(habitat) dan keanekaragaman hayati serta potensi-potensi lain dari kawasan TWAS. 
Pada dasarnya kegiatan ini dapat diarahkan pada peket-peket wisata untuk 
pengamatan sumberdaya (wisata pendidikan dan penelitian) seperti: pengamatan flora 
dan fauna (pengamatan burung, kupu-kupu, anggrek, dan lain-lain). Obyek flora dan 
fauna sangat menonjol di TWAS dan menjadi daya tarik bagi para peminatnya. Guna 
menunjang kegiatan ini diperlukan perbaikan dan penambahan beberapa fasilitas 
penunjangnya seperti: jalur sirkulasi, menara pengamatan/pengintai, pusat informasi 
flora dan fauna, buku pedoman praktis lapangan, pemandu lapangan (pengenal 
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pohon/interpreter) dan lain-lain. Kegiatan lintas alam dilakukan agar membangkitkan 
rasa ingin tahu sehingga wisata menjadi menyenangkan, maka itu diperlukan tenaga-
tenaga terampil dengan tingkat pengetahuan ekologi dan kemampuan berbahasa yang 
baik. 
Fotografi/seni memotret merupakan bentuk wisata artistik yang dilakukan di 
alam dan sangat popular dilakukan oleh wisatawan terutama oleh para ekotourist 
maupun pengamat satwa dan tumbuhan. Kegiatan ini umumnya ditujukan terhadap 
obyek wisata yang memiliki kekhasan dan keunikan tinggi dan diperlukan sebagai 
kenang-kenangan terhadap lokasi maupun rekaman dokumentasi perjalanan. Kegiatan 
ini membutuhkan fasilitas seperti: menara pandang/menara pengamatan untuk satwa 
dan tumbuhan maupun tenaga pemandu sebagai penunjuk tempat obyek wisata. Agar 
kegiatannya berpengaruh positif terhadap ekosistem sekitar (terutama habitat satwa 
liar), maka dapat ditentukan standar alat foto yang sesuai dan batasan jarak foto. Hal 
ini dimaksudkan agar tidak merusak tumbuhan ataupun menimbulkan ketakutan pada 
satwa. 
2. Pengelolaan berdasarkan fasilitas yang dibutuhkan 
Kondisi dan jumlah fasilitas di TWAS masih sangat terbatas, sehingga perlu 
disediakan guna memudahkan dan memuaskan pengunjung. Fasilitas diperlukan juga 
untuk kepentingan keamanan sumberdaya yang ada. Hal yang harus dipertimbangkan 
dan diperhatikan dalam pengembangan fasilitas ialah kesesuaian lahan dan tapak. 
Berdasarkan jenis wisata yang dapat dilakukan sesuai dengan keadaan sumberdaya, 
maka fasilitas yang diperlukan di TWAS ialah menara pengamatan/pengintai, tempat 
berkemah, jaringan air bersih, pusat informasi, papan interpretasi, shelter dan tempat 
sampah serta sarana promosi.   
Menara pengamatan perlu disediakan dengan pertimbangan bahwa fasilitas 
tersebut akan membantu dan memudahkan wisatawan menikmati atraksi wisata 
seperti satwa liar. Satwa liar merupakan obyek yang menarik, baik sebagai obyek 
wisata maupun penelitian. Seringkali wisatawan mendapat kesulitan untuk melihat 
satwa liar yang diinginkan tersebut terutama pada daerah yang berhutan cukup rapat, 
oleh karena itu perlu disediakan menara pandang. Fasilitas tersebut dapat ditempatkan 
pada lokasi yang strategis seperti: jalur terbang burung, jalur jalan mamalia, sarang 
burung dan lain-lain yang tidak mengganggu aktivitas satwa yang ingin 
dilihat/diamati. Penempatan fasilitas tersebut harus juga memperhatikan arah angin 
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karena jenis-jenis satwa tersebut mempunyai penciuman yang sensitif yang dapat 
mendeteksi dan mengetahui kehadiran pengamat. Bentuk dan warna bangunan 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan alami dan jenis satwa yang diamati. 
Pengadaan tempat berkemah ataupun pondok peristirahatan tidak lain adalah 
untuk upaya penyediaan sarana istirahat dan bermalam untuk pengunjung yang tinggal 
dan beraktivitas lebih lama seperti: peneliti yang melakukan penelitian, kelompok 
pecinta alam yang berkemah, kelompok pelajar/mahasiswa yang berkemah, kelompok 
pemuda agama yang melakukan kegiatan rohani dan lain-lain. Penentuan lokasi dalam 
pembuatan tempat berkemah dan pondok peristirahatan ini harus didasarkan pada 
keadaan tanah dan kenyamanan tempat berkemah tersebut. Oleh karena itu diperlukan 
luas areal yang cukup memadai untuk pembangunan tenda dan fasilitas lainnya. 
Pohon-pohon seringkali menjadi penghalang dan hambatan dalam pembukaan tempat 
berkemah, oleh karenanya pemilihan lokasi di tempat yang agak terbuka akan lebih 
baik. Penebangan pohon untuk pembukaan tempat berkemah diupayakan agar 
seminimal mungkin terjadinya kerusakan. Tempat berkemah perlu dilengkapi juga 
dengan fasilitas lain seperti: penyediaan air bersih, tempat sampah, sanitasi dan 
peralatan memasak seperti tungku api. Fasilitas-fasilitas tersebut selain untuk 
memenuhi kebutuhan pengunjung juga untuk menghindari dampak negatif terhadap 
lingkungan oleh kegiatan berkemah tersebut. Saat ini sudah ada satu tempat berkemah 
dan dilengkapi dengan sanitasi, namun sanitasi tersebut telah rusak dan perlu 
direnovasi kembali guna berfungsi kembali secara baik. 
Jaringan air bersih dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air minum dan 
memasak bagi wisatawan khususnya yang melakukan kegiatan berkemah. Sungai 
yang ada di dalam dan disekitar kawasan dapat memenuhi kebutuhan akan air bersih 
untuk keperluan minum dan memasak bagi pengunjung maupun sanitasi. Untuk 
keperluan sanitasi ini maka diperlukan pembangunannya untuk menunjang kegiatan 
pengunjung tersebut. 
Pusat informasi merupakan fasilitas yang penting dalam proses pendidikan 
yang menunjang penambahan pengetahuan pengunjung/wisatawan tentang lokasi 
TWAS dalam kegiatan wisata alam. Pusat informasi harus sedapat mungkin 
memberikan pelayanan terbaik dimana berbagai informasi penting tentang kawasan 
yang dibutuhkan pengunjung dapat diperoleh dengan jelas dan lengkap. Informasi 
yang diberikan dengan jelas dapat menghindarkan kemungkinan kerusakan 
sumberdaya wisata yang ditimbulkannya. Pengunjung akan tahu seperti apa dan 
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dimana pengunjung dapat menikmati objek yang diinginkan secara lebih 
menyenangkan. Bentuk, ukuran dan fasilitas yang dapat disediakan di pusat informasi 
tergantung pada kepentingan dan tingkat pengembangan wisata yang diinginkan. 
Fasilitas yang umum disediakan di pusat informasi ialah lobby yang cukup luas, ruang 
pameran, ruang audio visual, kantor dan toilet. Hal yang perlu diperhatikan dan 
mungkin harus segera didapatkan ialah keterampilan dan profesionalisme petugas 
dalam memberikan informasi kepada wisatawan yang berkunjung. 
Papan-papan interpretasi merupakan fasilitas yang akan lebih memudahkan 
pengunjung dalam melaksanakan kegiatan. Hal ini sangat mendukung wisatawan 
guna membantu interpretasi mereka terhadap kawasan. Disamping itu fasilitas ini 
sangat membantu untuk menghindari pengunjung dari kekawatiran tersesat. Saat ini 
telah ada dua papan nama kawasan yang ditempatkan pada jalan utama menuju 
TWAS, namun satu buahnya dalam kondisi yang tidak terawat. Papan nama juga 
dapat ditempatkan di bagian selatan TWAS dan dibagian tenggara kawasan dengan 
bentuk dan ukuran yang menarik agar dapat menarik wisatawan. Papan penunjuk jalan 
yang dibangun harus ditempatkan pada titik-titik yang dapat menghilangkan arah jalan 
pengunjung yaitu seperti pada simpang jalan atau pada jalan yang bercabang. 
Shelter berguna sebagai tempat berteduh dan beristirahat yang sekaligus juga 
dapat digunakan untuk menikmati pemandangan alam dan duduk-duduk bersantai. 
Sesuai dengan kegiatan tersebut maka shelter sebaiknya ditempatkan pada lokasi yang 
cukup terbuka dengan beberapa tempat strategis baik didalam hutan maupun disekitar 
tempat peristirahatan/pintu masuk. Saat ini ada 11 shelter di TWAS namun tidak 
terawat dan beberapa diantaranya telah rusak dan perlu perbaikan. 
Penanganan sampah di areal wisata perlu dilakukan dengan baik karena 
keberadaannya dapat memberikan dampak negatif terhadap sumberdaya wisata yang 
ada. Hal ini mengingat hampir semua kegiatan wisata menghasilkan sampah, 
termasuk pada kegiatan wisata di daerah yang dilindungi. Sampah yang berserakan 
atau sampah yang membusuk dapat menimbulkan pemandangan atau bau yang tidak 
menyenangkan sehingga mengurangi kenyamanan pengunjung. Terlebih lagi sampah 
plastik, kaleng dan botol minuman yang tidak lambat terurai secara biologis sehingga 
dapat mencemari lingkungan. Tempat sampah sebaiknya ditempatkan pada lokasi-
lokasi strategis seperti: di lokasi perkemahan, lokasi shelter, lokasi kantin, lokasi 
tempat berkumpulnya banyak pengunjung maupun di lokasi tempat parkir kendaraan. 
Saat ini belum tersedianya tempat sampah di dalam TWAS, sehingga sangat 
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dibutuhkannya fasilitas ini untuk dibangun. 
Kegiatan wisata alam di TWAS tidak hanya dipandang sebagai kegiatan 
konservasi saja tetapi juga memperhitungkan faktor bisnis sehingga manfaatnya dapat 
diperoleh secara lestari. Untuk itu kegiatan promosi yang dapat memperkenalkan 
kawasan ini secara lebih meluas sangat penting. Untuk kawasan TWAS nampaknya 
bentuk promosi melalui brosur memegang peranan penting. Selain itu promosi dapat 
dilakukan dengan berbagai cara lain seperti melalui media massa maupun dengan 
pendekatan atau kerjasama pihak pengelola TWAS dengan pihak lembaga-lembaga, 
instansi pemerintah, biro perjalanan, hotel, kelompok pecinta alam, sekolah dan lain-
lain. 
3. Pengelolaan melalui pemberdayaan usaha masyarakat 
Pemberdayaan usaha masyarakat lokal sekitar TWAS terutama ditujukan 
untuk menyukseskan kegiatan konservasi itu sendiri dan tidak terlepas dari pelibatan 
masyarakat dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan TWAS khususnya yang terkait 
dengan pengembangan wisata alam. Menumbuhkan peluang usaha di sektor ekonomi 
yang berhubungan dengan TWAS guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
termasuk salah satu bentuk pemberdayaan sederhana. Ini dapat berupa pengembangan 
aktivitas berjualan dan jasa-jasa seperti: penjualan makanan/minuman dan souvenir, 
jasa transportasi, jasa pemandu dan sebagainya. 
Pemberdayaan melalui pengembangan aktivitas berjualan seperti berjualan 
makanan dan souvenir dapat dilakukan melalui pengembangan usaha warung/rumah 
makan dengan menu makanan khas Papua atau Sorong sehingga lebih memberikan 
suasana bernuansa lokal. Aktivitas lain ialah seperti: berjualan souvenir khas daerah, 
penjualan hasil kebun berupa buah-buah dan sayuran. Kebersihan makanan dan 
kekhasan souvenir sudah menjadi hal yang patut diperhatikan agar tetap mencirikan 
keadaan lokal.  
Peluang usaha ekonomi bagi masyarakat sekitar dalam jasa-jasa antara lain 
jasa transportasi dan jasa pemandu. Jasa transportasi diantaranya jasa ojek kendaraan 
roda dua. Ojek sering dimanfaatkan pengunjung untuk pergi ke kawasan TWAS 
maupun masuk dalam kawasan dari jalan utama, sehingga peluang ini cukup baik. Hal 
yang harus diperhatikan ialah pembentukan organisasi pada masyarakat yang 
berprofesi dalam bidang ini sehingga posisi tawar mereka dalam menentukan 
kebijakan cukup kuat. Selain jasa transportasi, jasa pemandu termasuk pekerjaan yang 
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belum dilakukan oleh masyarakat sekitar karena selama ini dilakukan oleh pengelola 
kawasan TWAS, sehingga mayarakat dapat diberi kesempatan untuk menjalani 
perkerjaan ini. Jasa pemandu bukan hanya ditujukan sebagai pemandu wisata saja, 
namun dapat juga sebagai pengenal pohon dan penunjuk arah dan tempat bagi 
pengunjung yang melakukan penelitian di TWAS. Hal yang perlu diperhatikan ialah 
pembekalan pengetahuan. Pemandu sebaiknya dibina melalui kegiatan-kegiatan 
pelatihan interpreter, kursus bahasa asing maupun pengenalan jenis tumbuhan dan 
satwa yang lebih profesional bagi masyarakat setempat sehingga dimasa yang akan 
datang masyarakat lokal dapat menekuni pekerjaan ini.  
4. Pengelolaan melalui kerjasama berbagai sektor terkait 
Keberlangsungan kegiatan wisata alam di TWAS terlihat dari harmonisnya 
kerjasama antar berbagai pihak utama yang berkepentingan dalam kegiatan tersebut, 
yaitu Pemerintah Daerah, Sektor Swasta dan Lembaga Swadaya. Kerjasama dengan 
Pemerintah Daerah mutlak diperlukan karena akan terkait dengan dana dan aturan-
aturan yang diperlukan dalam pengembangan wisata alam. Pemerintah dapat 
mendukung kegiatan wisata alam di TWAS melalui penetapan kebijakan-kebijakan 
yang sesuai. Beberapa instansi terkait yang dapat dijalin kerjasama dan kemitraan 
antara lain: Dinas Kehutanan, Dinas Pariwisata, Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah (Bappeda), Pos dan Giro, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), 
Perusahaan Listrik Tenaga Disel dan lain-lain. 
Untuk kerjasama dengan pihak Swasta diperlukan karena terkait dengan upaya 
pengembangan fasilitas wisata alam di TWAS seperti fasilitas pelayanan umum 
(akomodasi, transportasi dan lain-lain). Peran promosi melalui Biro Perjalanan (Agen 
Travel) juga dapat dilakukan melalui pengagendaan kunjungan ke TWAS dalam 
paket-paket wisata yang dikelola. Untuk pengembangan akomodasi, dapat dilakukan 
dengan pengembangan akomodasi yang sederhana, murah dan bernuansa lokal. Selain 
itu mampu mengintregasikan keadaan alam dan masyarakat lokal (tidak hanya 
memperhatikan selera investor saja). Pihak swasta di Sorong dan Papua yang dapat 
dijalin kerjsama dan kemitraan antara lain: Bank Papua, PT. Yefman Makmur, PT. 
Billy Jaya, QQ Billiard dan Café, PT. Cahaya Alam Agung Travel, Toko Irian Jaya 
Art dan Souvenir, Antique Boutique, Radar Sorong dan lain-lain. 
Peranan Lambaga Swadaya (LSM) diperlukan karena mewakili kepentingan 
masyarakat yang berkaitan dengan pengembangan wisata alam di TWAS pada waktu 
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mendatang. Hal ini berguna untuk menampung dan menyalurkan aspirasi-aspirasi 
masyarakat sehingga masyarakat lokal akan selalu menjadi perhatian dan bahan 
pertimbangan penting bagi pihak lainnya yang berkepentingan dengan wisata alam, 
mengingat masyarakat lokal ialah pihak yang paling penting berinteraksi dengan 
kawasan. Fungsi LSM sebagai penyalur suara masyarakat ini akan sangat efektif 
sebagai penyeimbang dalam penentuan kebijakan dan pembangunan. Beberapa LSM 
di Sorong dan Papua yang dapat dijalin kerjasama dan kemitraan antara lain WWF, 
UNESCO, AMAN, CI dan lain-lain. 
 
KESIMPULAN 
Taman Wisata Alam Sorong (TWAS) memiliki potensi wisata alam yang baik berupa 
keindahan pemandangan alam maupun keunikan flora dan fauna. Pengembangan kegiatan 
wisata alam di TWAS didasarkan pada potensi sumberdaya yang ada dan dikembangkan dalam 
bentuk paket-paket wisata. Pengelolaannya didasarkan atas peluang kegiatan wisata alam yang 
dapat dilakukan, fasilitas yang dibutuhkan dan kondisi masyarakat sekitar serta kondisi 
pengelolaan kini.  
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